BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian terkait dakwah Persis dipedesaan,
maka penulis menyimpulkan bahwa :

1. Persis berdiri di Gunung Buntung pada tahun 1972, yang
didirikan oleh Muhammad Nasa. Persatuan Islam merupakan
sebuah ormas keagamaan yang berbeda dengan ormas
keagamaan lainnya, hal ini terlihat dari cara Persis dalam
melakukan aktivitas dakwahnya dan juga pendidikannya,
Persis lebih menitik beratkan dakwahnya dalam bidang
ibadah (keagamaan). Perkembangan dakwah di Gunung
Buntung dari masa kemasa semakin mendapat apresiasi yang
cukup menggembirakan dimana banyak masyarakat yang
mendukung. Salah satu kegiatan dakwah Persis Gunung
Buntung adalah pengajian. Pengajian ini dilakukan oleh
semua bagian Otonom vyaitu Persatuan Islam Istri disebut
Persistri, Pemuda Persatuan Islam disebut Pemuda Persis,
Pemudi Persatuan Islam disebut Pemudi Persis. Pengajian ini

rutin dilakukan setiap hari Jum’at dan malam minggu. Dalam
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perkembangannya Persis memiliki pesantren. Seluruh
pesantren Persis, mempunyai jenjang yang sama seperti
tingkat pra sekolah disebut Raudhatul Athfal, tingkat dasar
disebut Ibtidaiyyah, tingkat menengah disebut Tsanawiyyah
dan tingkat menengah atas disebut Mu’alimien.

Metode dakwah Persatuan Islam Gunung Buntung mencakup
dua metode. Pertama yakni metode Al- Hikmah dalam
bentuk Bi Lisan Al-Hal adalah berbuat yang tepat dengan
cara yang tepat pada waktu yang tepat, dalam mengahadapi
keadaan mad’u baik sosiologis maupun psikologis. Kedua
yakni metode Al-Mauidzatil Hasanah dalam bentuk nasihat
adalah memberi nasehat kepada orang lain dengan cara yang
baik, sikap yang lemah lembut agar apa yang disampaikan
diterima dengan baik. Karena jika menasehati seseorang
dengan kata-kata yang kotor, sikap yang kasar, mustahil
nasehat itu akan diterima dengan baik, bahkan mungkin tidak
akan ada pengaruhnya.

Faktor pendukung dan penghambat dakwah Persis Gunung
Buntung. Adapun faktor pendukung dakwah Persis Gunung
Buntung yaitu pendidikan, pesantren dan majlis ta’lim.

Sedangkan faktor penghambat dakwah Persis Gunung
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Buntung yaitu kurangnya minat dari masyarakat (mad’u) dan
Sumber Daya Manusia ( SDM).
B. Saran
Berdasarkan  kesimpulan  diatas  penulis  ingin
menyampaikan saran diantaranya:

1. Bagi Persis: bagian tersulit dari kegiatan dakwah adalah
bagaimana kegiatan itu bisa bertahan dan berlangsung
efektif. Kemudian pengaturan jadwal kegiatan dakwah
harus diatur sebaik mungkin.

2. Bagi pimpinan cabang Persis Gunung Buntung: supaya
lebih memperhatikan arsip-arsip dan dokumen-dokumen
penting sebagai gambaran sejarah Persis Gunung Buntung
bagi generasi muda untuk mengembangkan Persis
Gunung Buntung juga guna memperlancar para peneliti
lainnya yang hendak meneliti tentang Persis.

3. Bagi Peneliti: skripsi ini masih jauh dari kata sempurna.
Masih terdapat banyak kekurangan dalam penyajian data
dan analisis. Skripsi ini masih perlu diteliti lebih dalam
lagi dari berbagai aspeknya. Skripsi ini juga bisa
dijadikan sebagai pijakan awal bagi peneliti selanjutnya

yang akan membahas tentang dakwah Persis di pedesaan.



